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BAB 3 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 Dalam pelaksanaan praktik magang di KapanLagi Youniverse, penulis 

ditempatkan di divisi Marketing Communication dalam sub divisi Multimedia 

khususnya di bagian tim Creative. Selama tiga bulan melaksanakan praktik kerja 

magang, penulis disupervisi oleh Lita Lathifah Omanda selaku Creative Officer. 

Proses kerja yang ada di tim Multimedia ini sendiri dijalani dengan tim utama yang 

terdiri atas Head of Operation, Head of Production, Asisten Live Production, 

Creative, Videographer, dan Editor.  

 

(Sumber Data Olahan Data Penulis, 2021) 

Gambar 2. 4 Alur Kerja Creative Marcom Intern 

 Kedudukan dan koordinasi dari tim Creative sendiri berkaitan dengan 

berbagai pihak. Pihak utama dan pertama adalah tim Creative sendiri yang 

menjalankan brainstorming dan diskusi mengenai pembuatan storyline dan video. 

Setelah membuat materi storyline untuk video, kemudian bagian Creative akan 

melakukan koordinasi dengan bagian Multimedia lainnya untuk mendiskusikan 

eksekusi untuk produksi dari konten dan storyline yang sudah dibuat. Selain itu, tim 
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Creative yang termasuk dalam divisi Multimedia juga akan berkoordinasi dengan 

divisi Event and Branding yang merencanakan pembuatan produksi event secara 

online dimana divisi Multimedia dan tim Creative turut mendukung dan terlibat 

dalam proses produksinya. Selain itu, tim Creative juga berkoordinasi dengan divisi 

Partnership untuk mencari sponsor, dan juga berkoordinasi dengan divisi KOL 

untuk mencari talent yang sesuai dengan konten video yang akan dibuat. 

 Saat pertama melakukan praktik kerja magang, penulis diberikan arahan 

terkait tugas yang dilakukan serta diperkenalkan dan berinteraksi secara langsung 

dengan lingkungan perusahaan. Selama melaksanakan praktik kerja magang, 

penulis diberikan tugas dan tanggung jawab untuk membuat storyline untuk video 

iklan maupun video produksi lainnya serta membantu proses produksi dari online 

event yang dijalankan oleh divisi Event and Branding.  

 Mengingat pandemi yang masih belum berakhir di Indonesia dan seluruh 

dunia sehingga praktik pelaksanaan magang dilaksanakan secara hybrid. Selama 

work from home (WFH), pembimbing lapangan memberikan tugas dan tanggung 

jawab melalui Whatsapp dan Google Meet. Sedangkan dalam proses produksi 

setiap konten dan event dilakukan secara work from office (WFO).  

3.2 Tugas yang Dilakukan 

 Selama periode magang, gambaran besar pekerjaan yang penulis lakukan di 

tim Creative adalah membuat strategi komunikasi untuk pemasaran yang akan 

dilakukan oleh sebuah brand atau client untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 

disepakati sebelumnya. Strategi komunikasi tersebut berupa sebuah storyline yang 

dibuat secara kreatif yang disesuaikan dengan brief yang telah diterima serta 

eksekusi dalam pembuatannya. Selain membuat storyline, tim Creative juga turut 

mendukung dan berkesinambungan dengan pekerjaan yang dilakukan tim Event 

and Branding dalam hal media produksinya, yaitu pra produksi, produksi, dan 

pasca produksi. Beberapa event dan video iklan yang dibuat oleh divisi Marketing 

Communication bertujuan untuk meningkatkan promosi sesuai dengan campaign 

dari client yang bersangkutan. 
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 Berdasarkan garis besar pekerjaan yang telah penulis lakukan sebagai tim 

Creative, penulis mendapat beberapa pembelajaran baru yang selaras dengan mata 

kuliah yang penulis pelajari yang juga berguna untuk menjadi pengetahuan baru 

yang dapat diaplikasikan dalam dunia kerja nyata kedepannya. Secara umum 

pekerjaan yang penulis lakukan adalah sebagai berikut :  

1. Media Production 

2. Event 

3. Scriptwriting 

Secara garis besar, pekerjaan dan tanggung jawab yang dilakukan oleh 

penulis selama 60 hari menjalani masa praktik magang di tim Creative KapanLagi 

Youniverse terangkum dalam tabel berikut ini :  

Tabel 3. 1 Kegiatan Kerja Magang 

Job Desc 
Uraian Tugas yang 

Dilakukan 

Waktu Pelaksanaan Magang 

Sept Okt Nov 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Digital Content 

Membuat dan memproduksi 

digital content, mulai dari 

proses brainstorming, 

penyusunan storyline 

hingga shoot produksi 

konten tersebut 

             

Scriptwriting 

Pembuatan script dan 

storyline untuk konten 

yang akan dibuat 

             

Event 

Berpartisipasi pada pra-

event dan event. Pra-

event melakukan 

penyusunan talking point 

dan cue card. Event 
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bertanggung jawab dalam 

flooring untuk 

mengoperasikan 

prompter sebagai cue MC 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2021 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Praktik Magang 

 Pekerjaan yang dilakukan selama menjalani praktik kerja magang sebagai 

tim Creative di KapanLagi Youniverse secara garis besar berkaitan dengan 

pembuatan scriptwritting, digital content, dan event management. Berikut uraian 

pekerjaan dan konsep yang relevan sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan selama 

pelaksanaan praktik kerja magang: 

3.3.1 Digital Content  

 Pekerjaan utama yang dilakukan oleh tim Creative adalah membuat sebuah 

konten video berbasis digital. Digital content sendiri merupakan sebuah konten 

dengan beragam layout baik teks, gambar, video atau kombinasinya yang diubah 

dalam bentuk digital, sehingga konten yang diciptakan tersebut dapat dibaca dan 

mudah dibagi melalui beragam platform digital seperti laptop, tablet, dan 

smartphone (Ronchi, 2009). Pembuatan konten digital ini dilakukan oleh content 

creator, dimana peran content creator di KapanLagi Youniverse dipegang oleh tim 

Creative. 

Konten yang dibuat oleh tim Creative didasari dari creative brief yang 

diberikan oleh Account Executive yang telah berkoordinasi langsung dengan client, 

baik dari sebuah brand, instansi pemerintah, maupun UMKM. Creative brief yang 

diberikan oleh AE berisi strategi, konsep, target audience, platform yang 

digunakan, dan tujuan yang ingin dicapai oleh client tersebut. Untuk menghasilkan 

konten yang menarik diperlukan kreativitas dari content creator untuk dapat 
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menghubungkan antara konten dengan audiensnya sehingga dapat meningkatkan 

engagement.  

Untuk dapat meningkatkan engagement, diperlukan konten yang tepat 

disesuaikan dengan target yang dituju. Berikut merupakan tipe-tipe konten yang 

dapat meningkatkan engagement (Pradana, 2021): 

a. Konten Inspiratif 

Merupakan konten yang memperhatikan sisi emosional dan perasaan 

dari target audiens. Konten ini dapat mewakili perasaan audiensnya dan 

bisa menjadi penyemangat seseorang untuk bangkit dari keadaannya.  

b. Konten Menghibur 

Konten yang berisi hiburan lucu dan ringan untuk menghilangkan rasa 

bosan. 

c. Konten Informatif 

Konten yang berisi ulasan mengenai fakta terkini serta infografis. 

d. Konten Edukatif 

Konten yang memberikan pembelajaran kepada audiensnya. 

Dalam membuat sebuah konten, dilihat terlebih dahulu target audiens dan 

tujuan dari pembuatan konten itu sendiri sehingga dapat membuat konten yang tepat 

sasaran dan engaging. Di KapanLagi Youniverse sendiri konten yang dibuat 

merupakan konten yang informatif dimana terdapat berbagai informasi yang 

dikemas dengan storytelling yang menarik. 

Untuk membuat konten yang menarik juga diperlukan format konten yang 

sesuai. Format konten digital antara lain slider carousel, live video, video 

storytelling, podcast, dan webinar (Fuadi, 2020). KapanLagi Youniverse 

menggunakan format konten video storytelling, dimana video ini memiliki konsep 

cerita sehingga kekuatan dari cerita tersebut juga dapat dimanfaatkan untuk video 

advertorial untuk meningkatkan promosi. Kekuatan dari format video storytelling 

sendiri adalah memiliki cerita yang dapat menarik perhatian audiens, cerita dapat 

dinikmati serta cocok untuk semua kalangan target audiens yang dituju. KapanLagi 
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Youniverse sendiri membuat format video storytelling untuk berbagai konten video 

yang dibuat dengan menyajikan alur cerita yang disesuaikan dengan tema konten 

tersebut. 

Format video sendiri menjadi strategi pemasaran yang paling disukai oleh 

client karena audiens lebih suka melihat atau meninjau suatu produk menggunakan 

konten berbasis video dibandingkan dengan jenis konten lainnya. Sehingga jenis 

konten ini harus dibuat semenarik dan sebaik mungkin untuk meningkatkan 

engaging dan mengubah audiens menjadi konsumen. Dalam membuat video 

marketing yang menarik, maka perlu diperhatikan (Utami, 2022) : 

1. Evaluasi Konten  

 Dalam membuat sebuah video marketing perlu dilakukan evaluasi 

konten, dimulai dari menentukan jenis konten yang sesuai serta target 

audiens yang dituju. KapanLagi Youniverse melakukan evaluasi konten 

melalui creative brief yang diberikan dan membuat jenis konten serta 

menyasar target audiens sesuai dari tujuan yang ingin client capai 

melalui konten yang dibuat.   

2. Membuat Rancangan Video 

 Rancangan video dapat dibuat menggunakan storyboard atau script. 

Storyboard berisikan thumbnail gambar yang menggambarkan video 

yang akan dibuat. Sedangkan script merupakan teks atau narasi untuk 

video yang akan dibuat. Dalam hal ini, KapanLagi Youniverse membuat 

rancangan video dengan sebutan storyline yang berisikan thumbnail 

gambar dan script dari konten yang akan dibuat. 

3. Rekam dan Edit Video 

 Setelah membuat rancangan video, kemudian rekam dan edit video 

yang telah dibuat menggunakan alat-alat rekaman dan pengeditan video. 

Perekaman dan pengeditan video di KapanLagi Youniverse dilakukan 

oleh Multimedia yang sebelumnya telah berkoordinasi dan melakukan 

brainstorming dengan Creative dalam pengambilan videonya. 

4. SEO Video 
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 Untuk memperkenalkan video yang telah dibuat ke khalayak luas, 

maka diperlukan pembuatan SEO video, yaitu dengan membuat nama 

file sebelum di upload, membuat keyword yang tepat mengenai video 

yang dibuat, menentukan judul video yang telah dibuat, dan membuat 

closed caption yang mendeskripsikan isi dari video yang telah dibuat. 

Creative di KapanLagi Youniverse tidak melakukan langkah pembuatan 

SEO video dan hanya berfokus pada pembuatan konten video. 

5. Memilih Media Pemasaran 

 Era digital sekarang sudah banyak platform yang bermunculan dan 

dapat dijadikan media pemasaran, mulai dari website, youtube, atau 

media sosial. Setiap platform memiliki ciri khas dengan karakteristik 

audiens yang berbeda sehingga perlu diperhatikan platform mana yang 

sesuai dilihat dari tujuan konten tersebut. Memilih media pemasaran 

ditentukan dengan client sendiri yang berkoordinasi dengan Account 

Executive sehingga Creative hanya berfokus pada pembuatan konten.  

3.3.2 Scriptwritting  

 Scriptwritting merupakan aktivitas penting dan memiliki kaitan dengan 

proses produksi, yaitu pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi dalam membuat 

sebuah konten. Menurut Robert Musburger & Gorham Kindem (2009, p. 474) 

script merupakan naskah yang menggambarkan audio dan visual pada suatu 

produksi sebuah video. Sedangkan scriptwritting adalah proses pembuatan naskah 

yang ditulis dengan tujuan produksi video, audio, dan produksi media. 

 Dalam memproduksi konten video marketing, KapanLagi Youniverse juga 

membuat scriptwritting untuk setiap konten yang dibuat. Scriptwritting memiliki 

beberapa tahapan, yaitu research, synopsis, story outline, treatment, proposal, 

rough draft, final draft, scene script, dan shooting script (Musburger & Kindem, 

2009, p. 97). Dalam tahapan ini, KapanLagi Youniverse hanya melakukan 3 dari 9 

tahap tersebut yaitu research, synopsis, dan shooting script. Dalam praktik kerja 

magang, sembilan tahap tersebut tidak diperlukan karena hanya shooting untuk 
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produksi video singkat dan tidak memerlukan banyak pergantian kamera atau 

perpindahan kamera yang rumit. 

 Dalam pembuatan scriptwritting, terdapat dua jenis format dalam penulisan 

script, yaitu semi scripted shows dan fully scripted shows (Whittaker, 2017). Semi 

scripted shows adalah script untuk wawancara, diskusi, program ad-lib, 

demonstrasi, dan variety show. Pada dasarnya script ini hanya berisikan segmen 

dan waktu karena tidak mencantumkan gambar pada kolom visual karena tidak 

mengalami banyak perubahan. Meskipun penulisan script cenderung mudah ditulis, 

tetapi pada praktiknya diperlukan keahlian sutradara untuk dapat mengambil 

gambar dengan terlihat menarik. Contoh pekerjaan yang dilakukan berdasarkan 

semi scripted shows adalah Sumba, program Diamasak, dan script Bintang.com. 

 Sedangkan fully scripted shows adalah script yang mencantumkan secara 

lengkap audio dan visual dilengkapi dengan durasinya. Pada penulisan script ini, 

naskah ditulis secara lengkap, keseluruhan konten dengan mempertimbangkan 

durasinya. Contoh pekerjaan yang dilakukan untuk fully scripted shows adalah 

Marcks CC Cake Powder, dan Huawei Nova9. 

 Berikut merupakan script yang penulis buat selama melakukan praktik kerja 

magang: 
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Sumber Data  Olahan Penulis, 2021) 

Gambar 3. 1 Contoh Semi Scripted Shows - Diamasak 

 Diamasak merupakan program memasak yang termasuk dalam program 

acara KLY. Program ini dipandu oleh seorang host yang akan membawakan 

acara sambil memasak. Penulisan pada script ini adalah semi scripted shows 

dimana tidak mencantumkan visual dan pengambilan video tidak mengalami 

banyak perubahan. 
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 Script Sumba merupakan semi scripted shows yang memperlihatkan 

keindahan Sumba tanpa mencantumkan visual pada scriptnya karena script 

yang dibuat telah disesuaikan dengan gambar yang diambil. Dalam hal ini, 

script Sumba yang dibuat bertujuan mengenalkan Sumba kepada masyarakat 

mengenai budaya, wisata, dan kulinernya. Script ini kemudian digabungkan dan 

disesuaikan dengan video yang sudah diambil untuk menghasilkan konten yang 

menarik dan dapat menarik perhatian masyarakat terhadap Sumba tersebut. 

 

Gambar 3. 2 Semi Scripted Shows - Sumba 
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Sumber Data Olahan Penulis, 2021 

 Script tersebut merupakan script yang akan digunakan untuk membuat 

konten video di Instagram Bintang.com. Script ini bertujuan untuk konten ad-lib 

sehingga tidak memerlukan visual dalam script-nya dan hanya berfokus pada audio 

serta pengambilan gambar sederhana tanpa pergerakan kamera. 

 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Semi Scripted Shows - Bintang.com 
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 Script pada storyline iklan ini dibuat dengan fully script shows dimana 

terdapat audio, visual dalam script-nya. Tujuan dari script ini adalah iklan untuk 

mengenalkan produk terbaru Huawei kepada konsumennya. Pembawaan yang 

digunakan dalam copywriting script ini adalah santai dan modern yang dapat 

menginformasikan mengenai fitur-fitur yang ada di produk Huawei tersebut. 

3.3.3 Event Management 

 Selama bekerja di KapanLagi Youniverse, tim Creative juga turut 

mendukung tim Event and Branding dalam pelaksanaan event yang 

diselenggarakan. Event menurut Noor (2013, p. 8) adalah kegiatan yang diadakan 

untuk memperingati kejadian penting dalam kehidupan manusia, baik secara 

individu maupun kelompok yang dihubungkan oleh adat, budaya, tradisi dan agama 

dengan tujuan tertentu dan melibatkan lingkungan masyarakat sekitar yang 

berlangsung pada waktu tertentu. Pada dasarnya, event merupakan sebuah peristiwa 

yang diselenggarakan untuk memenuhi tujuan tertentu yang telah ditetapkan 

Gambar 3. 4 Fully Script Shows - Huawe Nova 9 
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sebelumnya. Seiring perkembangan zaman, event yang diadakan pun tidak hanya 

dilakukan secara real atau nyata, melainkan juga secara virtual. Event virtual yang 

diadakan membuat penyelenggaraan event lebih variatif seperti event olahraga, 

product launching, fashion, dan masih banyak lagi yang diadakan sesuai dengan 

keinginan dan tujuan dari pembuat acara itu sendiri. 

 Dalam penyelenggaraan suatu event dibutuhkan sebuah manajemen yang 

baik agar event dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana yang telah 

dibuat. Menurut Goldblatt (2014, p. 12) event management merupakan sebuah 

kegiatan profesional yang menyatukan sekelompok orang dengan tujuan untuk 

perayaan, pendidikan, pemasaran dan reuni, serta bertanggung jawab dalam 

prosesnya dimulai dari penelitian, merancang desain/ kegiatan, dan melakukan 

koordinasi dan pengawasan untuk merealisasikan kegiatan tersebut. Event 

management dilakukan mulai dari tahap perencanaan event, pelaksanaan event, 

hingga tahap evaluasi event.  

 Sebagai platform media digital, KLY telah mengadakan banyak event mulai 

dari event internal maupun event yang didasarkan pada client dan kolaborasi dengan 

client.  Dalam merancang event tersebut, diperlukan sebuah tahapan-tahapan dalam 

membuat event tersebut dimulai dari tahap perencanaan event hingga pelaksanaan 

event.  
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Sumber Data Olahan Penulis, 2021 

Gambar 3. 5 Dokumen Cue Card Event KPR BRI 

 Dalam tahap perencanaan event, penulis berperan dalam pembuatan cue 

card yang akan digunakan sebagai panduan selama event berlangsung serta sebagai 

panduan untuk host dalam memandu acara tersebut. Dalam membuat cue card, 

perlu melakukan riset lebih lanjut mengenai narasumber yang akan berpartisipasi 

dalam acara tersebut yang berguna untuk talking point dengan narasumber tersebut 

nantinya.  
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Sumber Data Olahan Penulis, 2021 

Gambar 3. 6 Pelaksanaan Event Virtual BRI 

 Dalam pelaksanaan event virtual, penulis bertanggung jawab dalam 

pengoperasian prompter. Prompter merupakan alat bantu baca yang digunakan 

seseorang untuk berbicara di depan umum, sehingga orang tersebut akan terlihat 

berbicara secara lisan tanpa menggunakan teks. Prompter yang digunakan selama 

event virtual bertujuan untuk memberikan cue kepada MC yang bertugas selama 

acara berlangsung.  

3.4 Kendala Kerja Magang 

 Selama pelaksanaan praktik kerja magang di KapanLagi Youniverse, 

penulis menghadapi beberapa kendala berikut ini: 

1. Pemberian informasi yang tidak konsisten dan kurangnya briefing sehingga 

peserta magang kesulitan dalam melakukan pekerjaannya yaitu pembuatan 

script konten. 
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2. Dalam melakukan pekerjaan membuat script, tidak ada panduan khsus 

mengenai bentuk script yang digunakan dengan konten yang diberikan 

sehingga terkadang hasil yang dibuat tidak sesuai. 

3. Kurangnya informasi mengenai pekerjaan yang telah dilakukan sehingga 

peserta magang tidak tahu kapan script yang dibuat akan diproduksi. 

4. Tidak ada guideline dan jadwal yang diberikan saat melakukan praktik 

magang sehingga mahasiswa hanya bekerja mengikuti supervisor. 

3.5 Solusi  

 Dari kendala yang dihadapi penulis, berikut adalah solusi atas permasalahan 

tersebut: 

1. Bertanya secara spesifik dan lebih lanjut mengenai script atau pekerjaan 

yang akan dibuat serta melakukan research mendalam terkait project 

tersebut secara mandiri. 

2. Menyesuaikan script-script yang akan dibuat dengan konten yang sudah ada 

dan melakukan konfirmasi dengan supervisor terkait bentuk script yang 

akan dibuat. 

3. Bertanya lebih lanjut mengenai perkembangan project tersebut dan kapan 

script tersebut akan mulai di produksi. 

4. Bertanya lebih lanjut mengenai prosedur bekerja dan jadwal WFO yang 

akan dilakukan pada minggu tersebut kepada supervisor. 

 

 

 

 


